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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan dengan menggunakan model diskriminan Altman sebagai alat prediksi 

kebangkrutan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia tahun 2009-2013. Perusahaan sampel yang digunakan sebanyak 

empat perusahaan sesuai dengan kriteria purposive sampling. Periode penelitian 

ini dilakukan selama lima tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

Keempat perusahaan yang masuk dalam sampel penelitian masuk dalam prediksi 

perusahaan yang berpotensi bangkrut. Perusahaan-perusahaan tersebut adalah:  

1. PT Akasha Wira International Tbk 

2. PT Davomas Abadi Tbk 

3. PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

4. PT Pioneerindo Gourmet International Tbk 
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Keempat perusahaan tersebut masuk dalam kriteria bangkrut dikarenakan nilai Z-

score yang diperoleh pada tahun 2009 sampai dengan 2013 angkanya berada 

kurang dari 0. Apabila tidak segera melakukan perbaikan-perbaikan internal, 

maka perusahaan bisa menjadi perusahaan yang benar-benar bangkrut. Namun 

perusahaan bisa menjadi perusahaan yang tidak bangkrut apabila dapat 

mengambil keputusan yang tepat dalam usaha perbaikan kinerja dan kondisi 

keuangan perusahaannya. 

 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan-perusahaan yang masuk dalam kriteria perusahaan yang 

berpotensi bangkrut sebaiknya perusahaan melakukan evaluasi dan analisis 

pada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, 

sehingga dapat meminimalkan masalah keuangan yang akan dihadapi dan 

dalam mengelola keuangan sebaiknya perusahaan selalu memperhatikan 

likuiditas perusahaan, proporsi hutang dan efisiensi penggunaan modal 

kerja sehingga perusahaan dapat terhindar dari kemungkinan terjadinya 

kebangkrutan. 

2. Bagi investor yang ingin melakukan keputusan investasi sebaiknya 

investor harus benar-benar selektif dalam memilih perusahaan. Perusahaan 

dengan nilai Z-score yang rendah dan tidak menunjukkan adanya 

perbaikan kinerja sebaiknya dihindari karena kemungkinan kebangkrutan 

cukup besar.  


